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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan masalah yang dikemukakan yang didukung oleh 

deskripsi teori dan kerangka berfikir serta analisis data, maka hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Keterampilan yang kuat (Strength) yaitu pada teknik tendangan 

Uramawashi Geri dikatakan baik, karena tendangan ini memberikan 

kontribusi yang lebih besar dari keseluruhan tendangan untuk mendapatkan 

point. Keterampilan tendangan yang lemah (Weakness) yaitu teknik 

tendangan Mae Geri, Ushiro Geri, dan Ushiro Mawashi Geri karena atlit tim 

putra karate FORKI Kota Bekasi belum dapat menguasai dan memahami 

dengan baik. Selain itu, teknik tendangan ini tidak memberikan nilai kontribusi 

yang baik dalam setiap pertandingannya. Keterampilan tendangan yang 

memberikan peluang (opprtunity) yaitu teknik tendangan Uramawashi Geri, 

Mawashi Geri, Ushiro Geri, dan Ushiro Mawashi Geri. Dilihat dari analisa data 

jumlah keseluruhan aktivitas teknik tendangan yaitu 53 aktivitas tendangan 

pada tim putra karate FORKI Kota Bekasi. Teknik tendangan yang 

mendapatkan ancaman (Threats) yaitu pada seluruh teknik tendangan tim 

putra karate FORKI Kota Bekasi karena tingkat memiliki tingkat kegagalan 

yang lebih besar.  

B. SARAN 

1. Kita harus melakukan analisis SWOT dalam pertandingan baik sebelum 

dan sesudah, karena analisis SWOT merupakan instrumen perencanaan 
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strategis yang klasik, yang mudah dilakukan namun memiliki dampak yang 

cukup membantu tim putra karate FORKI Kota Bekasi. 

2. Diberikannya edukasi pemahaman pentingnya teknik tendangan dasar 

karate dalam pertandingan. 

3. Pentingnya melatih teknik tendangan dasar karate untuk mencapai prestasi 

yang maksimal. 

4. Agar pelatih tim putra karate FORKI Kota Bekasi lebih meningkatkan 

latihan teknik tendangan dasar karate pada atlit tim putra karate FORKI Kota 

Bekasi.  

5. Selalu membuat evaluasi dan analisis pada setiap pertandingan yang telah 

dilakukan agar pertandingan yang akan dihadapi menjadi lebih baik. 

6. Atlit hendaklah selalu aktif melakukan teknik serangan yang bervariasi 

secara benar dan efisien, baik melalui analisis data pertandingan, kompetisi 

dan video recorder. 

7. Perlu dilakukan identifikasi bakat dengan tes dari pengukuran pada tim 

putra Karate FORKI Kota Bekasi. 


